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KATA PENGANTAR

Pendidikan pada hakekatnya merupakan proses pemanusiaan

manusia. Prinsip ini sebenamya ttdak boleh teriepaskan dari pemantapan

sikap yang menaruh respek dan penghormatan kepada hak asasi manusia.

Pendidikan di Indonesia selama ini cenderung tidak mendukung

pengembangan hak asasi manusia. Malahan dalam kadar tertentu

kecenderungan pendidikan kita telah menghancurkan nilai-nilai

kemanusiaan, karena terdorong keinginan untuk memantapkan ideologi

negara, dengan mengorbankan hak-hak individu untuk memperjuangkan

hak-haknya.

Kekerasan telah menjadi pilihan bagi penyelesaian konflik dan

perbedaan pendapat. Gejala disintegrasi nasional yang menggejala kuat

dewasa ini harus dipahami sebagai akibat dari sempitnya ruang bagi

proses aktualisasi kemampuan nalar dan keinginan manusia yang

berkeinginan ditempatkan sebagai subyek dari pembangunan. Dengan

terbukanya akses dalam mendapatkan hak-hak dasar, setiap warga negara

dapat mengoptimalkan dirinya untuk ikut serta dalam proses pembangunan

nasional, termasuk hak warga negara untuk mengekspresikan aspirasi

politik, dan ikut serta dalam proses pengambilan politik bagi masyarakat

dan dirinya.



Oleh karena itu kebijakan nasional tentang pendidikan di Indonesia

harus merumuskan dengan mempertimbangkan tantangan nasional di

masa depan serta pertimbangan akan nilai-nilai demokrasi dan hak asasi

manusia. Demokrasi dan hak asasi manusia tidak hanya dijadikan

substansi yang menjadi bagian penting dari kurikulum pendidikan, akan

tetapi sistem penyelenggaraan pendidikan itu sendiri harus mampu

mencerminkan perubahan hak asasi manusia dan mendorong proses

demokratisasi kehidupan masyarakat dalam menyuarakan aspirasinya.

Dalam sektor pendidikan pertanyaan kritis yang patut dimunculkan

adalah apakah kita masih menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, dan

apakah hal itu telah kita laksanakan dalam kebijakan nasional dengan

menempatkan manusia Indonesia sebagai subyek yang harus

dimanusiakan dan tidak dijadikan obyek dan komoditi pembangunan.

Proses pemanusiaan ini berimplikasi juga kepada proses pendidikan yang

terjadi dalam interaksi antar manusia yang terlepas dari tekanan dan

menghargai nilai-nilai kemanusiaan yang beradab.

Berangkat dari cita-cita yang luhur, untuk memberikan makna bagi

pembelajaran hak asasi manusia, peneliti membagi kajian ini dalam lima

bab. Tiap-tiap bab memberikan rumusan yang menuju kepada suatu

jawaban bagi peningkatan pemahaman hak asasi manusia melalui

pembelajaran PPKn. Bab I, mengetengahkan tentang latar belakang,

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan defenisi
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operasional, metode penelitian, dan lokasi penelitian. Dalam bab II memuat

kerangka teoritis yang meliputi hak asasi manusia dalam konsep,

pembelajaran PPKn, peningkatan pemahaman hak asasi manusia melalui

pembelajaran PPKn.

Bab III menguraikan metodologi penelitian sebagai kerangka acuan

dalam melakukan penelitian. Metodologi tersebut mencakup : metode

penelitian, instrumen penelitian, lokasi dan subjek penelitian, teknik

pengumpulan data, dan tahap-tahap pelaksanaan penelitian. Sedangkan

bab IV dikemukakan beberapa hasil yang merupakan penemuan penelitian,

deskripsi dan pembahasan, yaitu profil lokasi penelitian, gambaran umum

data penelitian, satuan pelajaran tentang hak asasi manusia di SMUN I

Padang Tiji, pemahaman guru terhadap konsep hak asasi manusia,

pemahaman siswa terhadap konsep hak asasi manusia, bagaimana cara

guru menyajikan pembelajaran hak asasi manusia, faktor yang

menyebabkan lemahnya tingkat pemahaman hak asasi manusia melalui

pembelajaran PPKn, peran guru dalam pola pembelajaran PPKn dengan

tbpik HAM, upaya yang harus dilaksanakan guru PPKn dalam peningkatan

pemahaman hak asasi manusia melalui pembelajaran PPKn serta hasil apa

yang akan diharapkan dalam pembelajaran PPKn bagi peningkatan

pemahaman hak asasi manusia. Pada bab V berisi sejumlah kesimpulan

dan rekomendasi.
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Hasil penelitian ini masih banyak kekurangan, baik pengetahuan

maupun sistimatikanya. Untuk itu dengan segala kerendahan hati, peneliti

mengharapkan kritik dan saran yang bijak serta menyerahkan sepenuhnya

penelitian ini kepada Dewan Penguji pada Program Pasca Sarjana UPI

khususnya, dan kepada pembaca umumnya. Semoga tulisan ini ada

hikmah dan memberikan nilai yang bermanfaat bagi dunia pendidikan dan

pengembangan llmu Pengetahuan Sosial terutama PPKn. Amin.

Bandung, Januari 2004





ABSTRAK

Sebagai salah satu tolak ukur dalam kehidupan sosial manusia,
penghormatan terhadap Hak Asasi Manusia memerlukan suatu proses
panjang, mengingat sifatnya yang sarat nilai. Diseminasi dan pendidikan
HAM adalah proses terbentuknya nilai, sikap, kebiasaan di dalam diri
peserta didik sewaktu berinteraksi dengan lingkungan dibawah bimbingan
para pendidik. Keberhasilan upaya dan Pemahaman HAM suatu bangsa
sangat ditentukan oleh pemantapan budaya HAM dari bangsa tersebut
melalui usaha-usaha secara sadar untuk menumbuhkan, menyemaikan
dan meningkatkan rasa pemahaman dan kesadaran dan pengetahuan
seluruh anggota masyarakat mengenai HAM. pendidikan HAM adalah
tindakan mengupayakan internalisasi nilai-nilai HAM dalam keidupan
sehah-hari dari tingkat sedini mungkin dan pada ruang lingkup golongan
masyarakat seluas mungkin pada jalur sekolah, luar sekolah, keluarga dan
media massa.

Oleh karena itu, rasa kesadaran masyarakat mengenai HAM dapat
ditimbulkan dan disemai serta ditingkatkan melalui penyebaran atau
diseminasi tentang HAM dengan cara dan sarana penyampaian yang tepat,
dimana dimana dan kapan saja. Upaya tersebut dapat ditempuh melalui
jalur pendidikan formal yang merupakan suatu proses yang terprogram,
sistematis dan bertujuan. Implementasi dari upaya tersebut dapat ditempuh
melalui mata pelajaran PPKn yang bertujuan mewariskan nilai-nilai,
membina warga negara yang baik, tanggap terhadap masalah sosial.

PPKn merupakan salah satu bentuk pendidikan nilai yang
berdasarkan kepada nilai-nilai luhur bangsa Indonesia, nilai luhur yang
bangsa yang diterapkan melalui pembelajaran PPKn diharapkan
diwujudkan dalam bentuk perilaku sehari-hari berdasarkan nilai-nilai yang
terkandung dalam Pancasila. Landasan teori dan konsep yang digunakan
adalah HAM dalam peraturan perundang-undangan, hukum Internasional,
dan Nasional, teori HAM menurut beberapa pakar serta model daur ulang
belajar pengalaman berstruktur.

Penelitian ini menemukan beberapa hasil penelitian, bahwa: 1).
Pembelajaran HAM di sekolah sebenamya harus menampilkan hal-hal
yang sangat sederhana dan relevan dengan keseharian siswa tidak
merupakan penjejalan teori semata, 2). Guru secara kritis harus
mengetahui berbagai paradigma pendidikan dan ideologi sosial yang
mempengaruhi suatu paradigma pendidikan serta implikasinya terhadap
suatu teori, proses, tujuan, strategi dan metode pendidikan, 3) Metodologi
dalam mengajar HAM harus bersifat partisipatif, interaktif, mengajak siswa
mencari/mengeksplorasi, mengambil bagian-bagian dalam diskusi, serta 4).
Dalam prospek ke depan yang sarat dengan tantangan terhadap
pelaksanaan kaidah HAM di Indonesia membutuhkan tampilnya generasi
bangsa yang sadar dan terdidik. Rekomendasi akademik dari studi ini
adalah penegasan kembali konsep HAM melalui Pembelajaran PPKn
dengan jalan pemahaman secara holistik.
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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul "Peningkatan

Pemahaman Hak Asasi Manusia dalam Pembelajaran PPKn di SMU" ini

beserta seluruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya

tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak

sesuai dengan etika ilmu yang berlaku dalam masyarakat keilmuan. Atas

penyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan

kepada saya apabila dkemudian hari diketemukan adanya pelanggaran

terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain

terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung,J Januari 2004

Yang membuat pernyataan,
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